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ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat ini didorong persoalan terbatasnya sarana informasi yang 

masih menjadi kendala di destinasi wisata di wilayah Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, 

Kabupaten Klaten.Promosi wisata dianggap masih kurang dan belum bisa berkembang dengan 

baik sehingga kebutuhan sarana informasi wisata cukup mendesak. Pendampingan ini 

dilaksanakan dengan pendekatan penciptaan seni partisipatif. Tahapan pendampingan dimulai 

dengan menerapkan model penciptaan seni partisipatoris mengedepankan forum dialog dan 

keikutsertaan semua pihak yang terlibat dalam kegiatan. Titik tolak dari partisipasi adalah 

memutuskan, bertindak, kemudian mereka merefleksikan tindakan tersebut sebagai subjek 

yang sadar. Pendampingan perancangan dilaksanakan melalui orientasi, eksplorasi, dan 

eksperimentasi objek perancangan potensi pariwisata di wilayah mitra. Tahapan 

pendampingan dapat diuraikan rencana kegiatan. Luaran program pengabdian masyarakat 

antara lain artikel ilmiah, sertifikat pencatatan hak cipta, karya desain, dan publikasi media 

masa. 

 

Kata kunci: Pendampingan desain, wisata, desa wisata, promosi. 

 

 

ABSTRACT 

Pengabdian kepada masyarakat ini didorong persoalan terbatasnya sarana informasi yang 

masih menjadi kendala di destinasi wisata di wilayah Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, 

Kabupaten Klaten.Promosi wisata dianggap masih kurang dan belum bisa berkembang dengan 

baik sehingga kebutuhan sarana informasi wisata cukup mendesak. Pendampingan ini 

dilaksanakan dengan pendekatan penciptaan seni partisipatif. Tahapan pendampingan dimulai 

dengan menerapkan model penciptaan seni partisipatoris mengedepankan forum dialog dan 

keikutsertaan semua pihak yang terlibat dalam kegiatan. Titik tolak dari partisipasi adalah 

memutuskan, bertindak, kemudian mereka merefleksikan tindakan tersebut sebagai subjek 

yang sadar. Pendampingan perancangan dilaksanakan melalui orientasi, eksplorasi, dan 

eksperimentasi objek perancangan potensi pariwisata di wilayah mitra. Tahapan 

pendampingan dapat diuraikan rencana kegiatan. Luaran program pengabdian masyarakat 

direncanakan antara lain artikel ilmiah, sertifikat pencatatan hak cipta, karya desain, dan 

publikasi media masa. 

 

Kata kunci: Pendampingan desain, wisata, desa wisata, promosi. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor andalan devisa non migas yang 

mengalami pertumbuhan cukup cepat (Kemenparekraf 2020). Selain perolehan devisa, 

pariwisata juga memiliki peran strategis karena mampu membuka lapangan pekerjaan,   

mengupayakan pelestarian lingkungan hidup, mewujudkan pengembangan budaya bangsa, 

menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air, serta dapat menjadi sarana penyelenggaraan 

pendidikan. Pariwisata merupakan sektor padat karya yang memberi sumbangan dalam upaya 

pemerataan hasil pembangunan nasional (Sudarmanto et al. 2022). Posisi penting sektor 

pariwisata perlu dipertahankan dan ditingkatkan agar tetap menjadi sumber penghasilan bagi 

seluruh masyarakat pendukungnya.  

Dimensi sosial, budaya, dan ilmu pengetahuan harus terus digali dan dikembangkan 

untuk mendukung sektor ini. Kemunculan desa-desa wisata merupakan usaha bersama antara 

pemerintah, masyarakat, industri, dan dunia pendidikan untuk menggali dan mengembangkan 

semua sumber daya yang tersedia bagi kemajuan bersama. Usaha ini harus pula menempatkan 

masyarakat desa pelaku pariwisata sebagai subjek utama (Herdiana 2019). Potensi desa 

pariwisata di Indonesia juga gat menjanjikan dengan perkembangan yang pesat. Indonesia 

memiliki 74.093 desa dan sedikitnya 1.073 merupakan desa wisata. Selain itu, masih banyak 

potensi wisata di desa-desa yang menunggu intervensi semua pihak mengingat pengembangan 

desa wisata akan mendorong produktivitas warga (Pariwisata 2015). 

Desa Kemuning terletak di lereng Gunung Lawu bagian barat. Menurut sejarah des aini 

termasuk dalam wilayah swapraja Mangkunegaran (Boleng 2018). Mangkunegara III pada 

tahun 1847 menerapkan tatanan baru yang mengatur daerah Karanganyar merupakan wilayah 

kekuasaan Mangkunegaran. Tatanan tersebut diperbaharui pada tahun 1932 yang secara 

eksplisit menyatakan Desa Kemuning berada di bawah Kapanewon Ngargoyoso, Kawedanan 

Karangpandan, Kabupaten Karanganyar. Desa Kemuning memiliki lima Dusun (Tekik, Umbut 

Legi, Buntut Ingas, Kemuning, dan Suko). Des aini memiliki potensi hasil bumi dari 

perkebunan teh yang menjadi ikon dan potensi perdagangan dan pariwisata. Di bidang seni, 

wilayah ini memiliki potensi seni tari (Podo Sewu), musik (keroncong), wayang, dan reog. Des 

aini berpenduduk sekitar 7.109 jiwa dengan mata pencaharian antara lain petani, pegawai 

negeri dan swasta, serta pengusaha. 

Pendampingan perancangan informasi wisata Desa Kemuning, Kecamatan 

Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar ini bertujuan untuk melibatkan masyarakat dalam 
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penyusunan sistem informasi wisata yang terjangkau dan efektif. Hal ini sesuai dengan 

rekomendasi Pilihanto dan Chofyan (2023) yang mengusulkan percepatan transformasi 

ekonomi desa melalui optimalisasi bumdes dengan memanfaatkan smart village, mengadakan 

pelatihan keterampilan, serta meningkatkan sosialisasi pemanfaatan smart village. Hal ini juga 

sesuai dengan visi terwujudnya Desa Wisata Kemuning yang mandiri, mampu dalam 

pengelolaan potensi desa dan pembangunan berkelanjutan untuk mewujudkan masyarakat 

yang sejahtera, berkualitas, berbudaya, maju, adil, demokratis dan peduli terhadap lingkungan.  

Visi ini didukung beberapa misi seperti memantapkan pembangunan ekonomi dengan 

mendorong semakin tumbuh dan berkembangnya pembangunan di bidang pertanian dalam arti 

luas, industri, perdagangan dan pariwisata serta memantapkan upaya pelestarian sumberdaya 

alam dan mewujudkan ruang wilayah desa yang mampu memenuhi kebutuhan dan pemerataan 

pembangunan guna meningkatkan perekonomian (“Desa Kemuning -” 2022). Adapun potensi 

wisata di Desa Kemuning cukup beragam untuk menarik lebih banyak wisatawan, seperti 

tertera pada tabel 1. Potensi tersebut dikelompokkan dalam kategori attraction (daya tarik 

wisata), accesability (aksesibilitas), amenities (fasilitas), dan ancillary (kelembagaan 

menyediakan layanan tambahan). Keempat elemen tersebut menjadi prioritas pengunjung 

untuk dapat menikmati pengalaman yang terbaik selama berkunjung ke suatu destinasi 

pariwisata (Utama 2015; Fikiya, Fathoni, dan Yetty 2021). 

Persoalan terbatasnya sarana informasi masih menjadi kendala di destinasi wisata di 

wilayah ini. Hal ini ditegaskan oleh salah satu angora Dewan Perwakilan Rakyat Propinsi Jawa 

Tengah yang mengatakan bahwa secara umum Karanganyar dikenal dengan daerah  pariwisata. 

Namun hasil evaluasi Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI Provinsi Jawa Tengah dalam 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) terkait kinerja dan pembangunan daerah tertinggal dan 

transmigrasi (PDTT) semester II 2022, promosi wisata dianggap masih kurang dan belum bisa 

berkembang dengan baik (RadarSolo 2022). Sejalan dengan itu dalam pertemuan dengan 

Kepala Desa Kemuning dan Pengelola Pariwisata dari Balai Budaya “Bale Branti” yang juga 

dibahas mengenai kebutuhan sarana informasi wisata yang cukup mendesak. 
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Gambar 1. Pengenalan anggota tim LP2MP3M sekaligus diskusi poensi Desa Kemuning 

(Foto: Febri Tri Jatmiko 2023) 

 

 
Gambar 2. Sambutan Kepala Desa 

Kemuning Widadi Nur Widyoko, S.Sos. 

dan Balai Budaya “Bale Branti” Bambang 

Doyo Suprapto (Foto: Febri Tri Jatmiko 

2023) 

 
Gambar 3. Diskusi dan inisiasi program 

kerja yang akan dilaksanakan (Foto: Febri 

Tri Jatmiko 2023) 

 

Tabel 1. Potensi wisata Desa Kemuning 

Elemen Potensi dan Destinasi 

Atraksi Talk show desa wisata, kejuaraan paralayang, lomba olah raga, kenduri 

bersih desa, bakti sosial, festival balon udara, penebaran bibit ikan dan 

memancing, festival the dan sambel tumpang, festival lampion, bazar jajanan 

tradisional, ekspo UMKM, pertunjukan kesenian, parade jeep, lomba burung, 

fun bike, kampung pelangi. 

Aksesibilitas Jalan raya hot mix, angkutan umum dan bus wisata, papan tanda arah jalan.. 

Amenitas Resto dan rumah makan menjadi andalan pariwisata di Kemuning. Selain 

beragam fasilitas untuk memenuhi kebutuhan akomodasi, penyediaan 

makanan dan minuman, hiburan, perbelanjaan, dan layanan lainnya seperti 

perbankan, rumah sakit, dan keamanan. 

Ansilari Organisasi pengelola destinasi wisata. Organisasi pemerintah, asosiasi 

kepariwisataan, tour operator dan lain-lain.  
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B. Permasalahan Mitra 

Mengacu kepada deskripsi analisis situasi potensi pariwisata Desa Kemuning, dapat 

dirumuskan permasalahan mitra adalah persoalan pendampingan penyusunan substansi dan 

media informasi wisata di wilayah ini, sebagai berikut. 

1. Bagaimana melakukan pendampingan perancangan substansi informasi wisata Desa 

Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. 

2. Bagaimana melakukan pendampingan perancangan media informasi wisata Desa 

Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar> 
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BAB II. METODOLOGI 

A. Solusi yang ditawarkan  

Solusi untuk media informasi pariwisata pada program ini ditawarkan penyusunan 

potensi pariwisata dalam kategori attraction  (daya tarik wisata), 

accesability (aksesibilitas), amenities (fasilitas), dan ancillary (kelembagaan menyediakan 

layanan tambahan). Produk pendampingan berupa materi cetakan (katalog) dan online 

(media sosial). 

 

1. Metode Pendekatan   

Pendampingan perancangan informasi wisata Desa Kemuning, Kecamatan 

Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar dilaksanakan dengan pendekatan penciptaan 

partisipatif. Tahapan pendampingan dimulai dengan menerapkan model penciptaan 

partisipatoris (Suryajaya 2015) dengan mengedepankan forum dialog dan keikutsertaan 

semua pihak yang terlibat dalam kegiatan (Boal 2021). Titik tolak dari partisipasi adalah 

para partisipan memutuskan, bertindak, kemudian merefleksikan tindakan tersebut sebagai 

subjek yang sadar (Rosyida dan Tonny Nasdian 2011). Pendampingan perancangan 

dilaksanakan melalui orientasi, eksplorasi, dan eksperimentasi objek perancangan potensi 

pariwisata di wilayah mitra. Tahapan pendampingan dapat diuraikan rencana kegiatan. 

 

2. Rencana Kegiatan  

a. Orientasi 

Tahap orientasi dilakukan melalui kegiatan koordinasi, rekrutmen partisipan, survei 

lapangan, dan pemetaan potensi wisata dari aspek attraction  (daya tarik wisata), 

accesability (aksesibilitas), amenities (fasilitas), dan ancillary (kelembagaan 

menyediakan layanan tambahan). 

b. Eksplorasi 

Tahap eksplorasi dengan melibatkan semua partisipan untuk memetakan setiap 

potensi wisata dengan membuat titik koordinat lokasi, menamai lokasi, serta 

mengirimkan kepada coordinator pengumpulan data. Selanjutnya dilakukan 

pemotretan dan peliputan. Hasil pemotretan dan tulisan liputan diedit dan 

diserahkan kepada coordinator desain. 

c. Eksperimentasi 
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Tahap eksperimentasi merupakan tahapan perancangan yang dimulai dengan 

membuat alternatif sketsa thumbnail, mengatur tata letak, memasukkan gambar dan 

teks, menguji hasil melalui presentasi di hadapan mitra, serta pencetakan dan 

penayangan. 

 

3. Partisipasi Mitra  

Program ini melibatkan mitra Balai Budaya “Bale Branti” yang mewakili kepentingan 

pengusaha kecil menengah di wilayah kemitraan serta Pemerintah Desa Kemuning sebagai 

otoritas di wilayah tersebut. Mitra pelaksana menyediakan akomodasi penginapan bagi tim 

pelaksana pengabdian ini selama satu bulan. 

 

B. Target Luaran 

Luaran program pengabdian masyarakat ini antara lain.  

1. Artikel ilmiah 

2. Sertifikat Pencatatan Hak Cipta 

3. Karya Desain informasi pariwisata Kemuning dalam bentuk katalog print dan digital yang 

diunggah di media sosial 

4. Publikasi media masa 
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BAB III. PELAKSANAAN PROGRAM 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Program 

Tim pelaksana PKM terdiri dari satu orang dosen dibantu oleh enam mahasiswa 

dari Program Studi Desain Komunikasi Visual dan Fotografi.  

 

Perancangan coffee table book pariwisata daerah melibatkan beberapa tahapan 

penting untuk menghasilkan buku yang informatif dan menarik. Berdasarkan informasi 

yang ditemukan: 

1. Perumusan Gagasan: Dilakukan bersama mitra yang terdiri dari Kepala Desa, 

Perangkat Desa, serta para pelaku pariwisata di wilayah Kemuning yang diprakarsai 

oleh Bale Branti. Dalam diskusi disepakati bentuk informasi wisata Desa Kemuning, 

Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar berupa coffee table book dan brosur. 

Coffee table book adalah buku yang memiliki ciri khas berukuran besar, sering kali 

ditempatkan di meja kopi (coffee table) di ruang tamu atau ruang keluarga. Buku ini 

didesain dengan pertimbangan estetis dan biasanya lebih menonjolkan unsur visual, 

seperti fotografi, ilustrasi, dan gambar-gambar yang memikat mata pembca. Coffee 

table book sering kali memiliki sampul tebal dan kualitas cetakan yang mewah. 

Menurut Sekarani YS et al. (2022) coffee table book memiliki konten yang ringan untuk 

dibaca dan bertujuan untuk menginspirasi pembaca. Buku ini sering kali memiliki tema 

tertentu, seperti objek wisata, seni, budaya, atau landmark suatu wilayah. Definisi ini 

menekankan bahwa coffee table book adalah sebuah bentuk buku yang tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber informasi tetapi juga sebagai objek dekoratif yang 

mempercantik ruang. 

 

2. Identifikasi Objek Wisata: Tahap awal adalah mengidentifikasi objek wisata di 

daerah yang akan menjadi fokus buku. Ini melibatkan pemilihan objek-objek yang 

menarik dan representatif. Beberapa potensi wisata di Desa Kemuning, Kecamatan 

Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar telah diidentifikasi dan diklasifikasi, sebagai 

berikut. 
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3. Riset dan Pengumpulan Data: Setelah objek-objek wisata terpilih, perlu dilakukan 

riset untuk mengumpulkan informasi, gambar, dan fakta yang relevan. Data ini akan 

menjadi dasar konten buku. 

4. Desain Visual: Desain komunikasi visual menjadi kunci dalam pembuatan coffee table 

book. Desain ini harus mencakup tata letak, ilustrasi, fotografi, dan elemen visual 

lainnya yang membuat buku menarik. 

5. Penulisan Teks: Penulisan teks informatif yang mendampingi gambar dan visual 

lainnya juga penting. Teks harus menjelaskan sejarah, budaya, dan informasi penting 

lainnya tentang objek wisata di Desa Kemuning. Berikut adalah hasil penulisan teks 

coffee table book. 

Buatlah naskah cooffee table book yang persuasif dan singkat dari tulisan berikut: 

 Front Cover 

Kemuning: Harmoni Alam, Budaya, dan Pariwisata 

Inside Front Cover 

Halaman Judul 

Contents 

Sub Judul Naskah 

Tentang 

Kemuning 

Kemuning, desa yang dianugerahi Tuhan dengan berbagai kekayaan 

yang melimpah ruah ke segala penjuru desa. Pemandan bangan yang 

menakjubkan dari pegunungan, aliran sungai dan dari perkebunan 

teh membuat mata jadi termanjakan olehnya. Udara yang segar 

dengan lingkungan yang tenang menciptakan suasana yang tenang 

dan damai sehingga cocok digunakan untuk bersantai sembari 

menikmati keindahan alam yang telah diberikan. Tanah yang subur 

membentang ke seluruh desa, dengan ditanami banyak perkebunan 

teh berkontribusi lebih dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di Desa Kemuning. 

 

Perkebunan teh yang luas ditambah Desa Kemuning termasuk 

sebagai penyangga dari produksi teh terkemuka di Indonesia. Awal 

mulanya dahulu pada tahun 1925 perkebunan teh di Desa Kemuning 

didirikan oleh kakak beradik Van Mander Voot, warga belanda yang 

kemudian mendirikan pabrik pengolahan teh bernama NV. Cultuur 

Mij Kemuning. Selain perkebunan teh dulu awalnya wilayah 

Kemuning dipenuhi dengan perkebunan kopi. 

 

Perkebunan Kemuning awalnya dikelola di bawah 

kepemimpinan  Pura Mangkunegara, yang kemudian ketika 

kekuasan berganti ke Mangkunegara IV perkebunan tersebut 

ditanami oleh tanaman kopi. Lalu Mangkunegara tidak dapat 

mengambil kembali sebagian tanah apanage dikarenakan 

keterbatasan dana dan masa sewa tanah apanage yang diberlakukan 

belum habis tenggat waktunya. Tanah yang disewakan itu dikelola 

oleh warga belanda yang kemudian perkebunan tersebut ditanami 
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tanaman teh. Waktu silih berganti dan kepemilikan tanah juga ikut 

beralih, hingga akhirnya perkebunan teh tersebut dikelola oleh 

Koperasi Perusahaan Perkebunan Kemuning. Kemudian perkebunan 

tersebut dijadikan sebagai objek wisata hingga sekarang ini. 

 

Selain itu Desa Kemuning juga memiliki kekayaan yang 

tersembunyi, yakni kekayaan akan adat dan budayanya. 

Kebudayaan tersebut membentuk suatu identitas diri bagi Desa 

Kemuning yang menjadikannya berbeda dari desa-desa lainnya. 

Identitas budaya tersebut terus terjaga dari dulu hingga sekarang, itu 

dikarenakan masyarakat mengajarkannya dari generasi ke generasi 

yang membuatnya tetap bertahan dari gempuran kebudayaan yang 

datang dari luar. 

 

Bagi warga Desa Kemuning semboyan Bhineka Tunggal Ika bukan 

sekedar kata saja, melainkan sudah menjadi jati diri yang melekat 

pada masyarakat desa disana. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

sosok kepala desa Kemuning itu sendiri yang bernama Widadi Nur 

Widyoko yang sekaligus merupakan tokoh keagamaan agama 

Hindu. Walaupun masyarakatnya mayoritas beragama Islam, Bapak 

Widadi sudah terpilih menjadi kades setempat sebanyak tiga kali, 

yang membuktikan bahwa Bapak Widadi tersebut merupakan sosok 

yang berpengaruh penting bagi masyarakat Kemuning. Masyarakat 

juga sangat antusias dalam bergotong royong membangun tempat 

peribadatan seperti masjid, pura, dan juga gereja, yang ternyata 

toleransi tersebut sudah terjalin sejak dari nenek moyang terdahulu. 

 

Sebuah kenangan yang menyenangkan jika berkunjung di Desa 

Kemuning ini yang tidak dapat dijumpai di manapun juga. 

Bagaimana tidak, desa yang memiliki sumber kekayaan yang 

melimpah dengan ditambah kebudayaan sekitar yang tetap lestari, 

dapat memberikan kesan yang mendalam setelah berpisah 

meninggalkan desa tersebut. 

Keindahan 

Alam Kali 

Pucung River 

Tubing 

Ketika berada di Desa Kemuning, tidak afdol rasanya kalau belum 

nyoba menaiki jeep. Sensasi yang diberikan ketika menaikinya akan 

jauh berbeda dengan menaiki transportasi lainnya. Apalagi jika jeep 

tersebut melewati rute yang sedikit ekstrim maka adrenalin kita 

akan terpacu yang bercampur dengan rasa gembira. Selain itu 

pengunjung akan dibawa mengelilingi Desa Kemuning untuk 

menunjukkan betapa indahnya pemandangan alam dari desa 

tersebut. Momen-momen tersebut yang terus terkenang dan  tidak 

dapat terlupakan ketika menaikinya.  

 

Untuk yang ingin mencoba menaiki jeep ini tidak perlu khawatir, 

karena jeep ini tersedia di seluruh wilayah Desa Kemuning yang 

nantinya dapat diakses dan ditemukan dimanapun juga,. kapasitas 

yang dimilikinya juga dapat diisi hingga 4 orang yang membuatnya 

sangat cocok untuk mencobanya bersama  keluarga tersayang. 

 

Nama : Kali Pucung River Tubing 
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Alamat : Spranten, Kemuning, Ngargoyoso, Karanganyar Regency, 

Central Java 57793 

Buka : 09.00-15.00 

Harga : - Long Rute Rp.750.000/ 1 jeep 

-Medium Rute Plus Rp. 550.000/ 1 jeep 

- Medium Rute Rp. 450.000/ 1 jeep 

- Rute Short Rp.400.000/ 1 jeep 

- Fun Rute Rp.300.000/ 1 jeep  

Kali Pring 

Kuning River 

Tubing  

 

Kali Pring Kuning yang berdiri tahun 2017 merupakan bukti dari 

antusiasnya masyarakat, serta karang taruna untuk upaya 

melestarikan alam supaya tetap lestari. Sebelumnya tempat tersebut 

hanyalah tempat pembuangan limbah sampah keluarga yang 

menggunung dan berceceran tak beraturan arah di jalanan. Banyak 

bambu yang tumbuh liar nan rimbun membuatnya menambah kesan 

mencekam ketika melewati tempat tersebut. Akan tetapi semua 

masa lalu itu telah sirna, dan kini Kali Pring Kuning menjadi 

destinasi tempat wisata favorit yang patut dikunjungi ketika berlibur 

di Desa Kemuning ini. 

 

Desa Kemuning yang semulanya diselimuti kesunyian, kini menjadi 

tempat yang penuh dengan canda dan tawa dari pengunjung yang 

menikmatinya. Rute tubing yang penuh akan rintangan dan suasana 

alam yang masih asri membuat adrenalin kita terpacu yang 

sekaligus kagum dengan pemandangan yang disuguhkan di sekitar 

rute tubing tersebut. 

 

Nama  : Kali Pring Kuning River Tubing 

Alamat  : Dusun Sayoran, Kemuning, Ngargoyoso, 

Karanganyar Regency, Central Java 57793 

Buka   : 09.00-16.00 

Harga  : Rp. 50.000/ pengunjung 

 

Taman Satwa 

Kemuning 

 

Keberagaman hewan yang menawan dijadikan cagar hewan kecil 

sejak 2021 oleh karang taruna di Desa Kemuning. Harumnya 

pandan musang sampai duri dari landak yang mungil pun dapat 

disentuh dengan pengawasan penjaga Taman Satwa Kemuning. 

Lokasi yang strategis, sekaligus penempatan ekosistem yang 

fotogenik membuat Taman Satwa Kemuning tempat yang wajib 

dikunjungi saat main ke Desa Kemuning.  

Tak hanya melihat-lihat sambil belajar tentang satwa, pengunjung 

juga disuguhkan pemandangan yang indah di tepian aliran sungai 

dipadu dengan wahana flying fox, olahraga panahan, dan spot-spot 

foto yang menawan. Biaya masuk yang murah ditambah 

pendampingan oleh penjaga satwa, juga fasilitas yang nyaman 

digunakan, menambah keseruan saat berwisata ke Taman Satwa  ala 

Desa Kemuning. 

 

Nama : Taman Satwa Kemuning 

Alamat : RT.001/RW.002, Spranten, Kemuning, Ngargoyoso, 

Karanganyar Regency, Central Java 57793 
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Buka : 08.00-17.00 

Harga : Rp 10.000/ pengunjung 

Kali Pucung 

River Tubing 

 

Deraian air yang mengalir dengan ditambah teriakan kegembiraan 

diantara para pengunjung membuat Kali Pucung menjadi tempat 

yang menarik untuk dikunjungi. Berbagai aktivitas hiburan dapat 

didapatkan di sana. Seperti menaiki tubing, bermain air, naik ATV, 

Kereta Wisata, dan lain sebagainya, yang dapat dinikmati dengan 

keluarga tercinta. 

 

Didirikan pada tahun 2015 oleh karang taruna setempat yang 

sebelumnya merupakan tempat aliran air biasa guna mengaliri 

perkebunan teh yang ada di sekitarnya. Panorama alam sekitar yang 

asri dari aliran sungai serta perkebunan teh menjadi daya tarik 

tersendiri oleh Kali Pucung River Tubing. Banyak sekali keluarga 

yang menikmati liburannya dengan datang, bersenda gurau dan 

menghabiskan waktu bersama keluarga yang jarang sekali 

ditemukan pada hari-hari biasa. 

 

Nama : Kali Pucung River Tubing 

Alamat : Spranten, Kemuning, Ngargoyoso, Karanganyar Regency, 

Central Java 57793 

Buka : 09.00-15.00 

Harga : - Tubing Rp.30.000/ pengunjung 

- Jeep Rp. 300.000-Rp. 450.000/ 1 jeep 

- ATV Rp.50.000/ 15 menit 

- Kereta Wisata Rp.15.000 

 

Kalimas 

Kemuning 

Ketenangan dalam gemercik air ditambah dengan suasana 

sekitarnya yang dikelilingi perkebunan teh menjadikannya tempat 

yang cocok untuk bersantai ria dengan keluarga tersayang. 

Ketenangan tersebut dapat memulihkan energi dalam tubuh guna 

untuk melanjutkan aktivitas keseharian berupa pekerjaan yang 

penuh dengan tekanan dan rintangan. Kalimas lah tempat yang 

sempurna untuk menghilangkan rasa letih akibat tekanan di 

perusahaan. 

 

Berdiri pada tahun 2017 oleh karang taruna dapat memanfaatkan 

lingkungan sekitar dan tak lupa juga tetap menjaga keasrian dari 

lingkungan tersebut yang menjadikannya dapat dinikmati oleh 

generasi yang akan datang. 

 

Nama : Kalimas Kemuning 

Alamat : 94XC+V2G, Jl. Raya Kemuning, Kemuning, Kec. 

Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57793 

Buka : Sabtu dan Minggu (08.00-17.00) 

Harga : Rp.5000/ pengunjung 

 

Kemuning 

Sky Hills 

Wisata adrenalin yang dapat memacu spot jantung juga terdapat di 

desa Kemuning. Wisata tersebut bernama Kemuning Sky Hills yang 

dari namanya saja sudah dapat dibayangkan suasana tempat yang 
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berada disana menggambarkan panorama langit yang indah dari atas 

bukit perkebunan teh hijau yang tinggi.  

 

Pemandangan yang cantik dan mempesona sangat memanjakan 

mata, ditambah pengalaman yang didapatkan ketika berada di sana 

bisa melalui jepretan foto alam ketika berada di jembatan kaca yang 

membentang di tepi perbukitan yang megah. Didirikan pada awal 

tahun 2023, Kemuning Sky Hills menjadi salah satu tempat pembuat 

perubahan baru pada industri wisata di Kemuning yang 

menjadikannya destinasi wisata yang patut dikunjungi! 

 

Nama : Kemuning Sky Hills 

Alamat : Sumbersari, Kemuning, Ngargoyoso, Karanganyar 

Regency, Central Java 

Buka : 09.00-18.30 

Harga : Rp 30.000/Pengunjung 

 

Paralayang 

Kemuning 

 

Awan yang indah nan mempesona, membentang pada langit biru, 

terlihat dari tempat kita bertapak membuat takjub akan kuasa yang 

diberikan oleh-Nya. Jarak yang jauh membuatnya hanya angan-

angan semata. Akan tetapi angan-angan tersebut sudah lagi bukan 

merupakan impian semata.  

 

Impian itu dapat diwujudkan dengan berkunjung ke wisata 

Paralayang yang ada di Desa Kemuning. Didirikan oleh komunitas 

paralayang setempat pada tahun 1998 yang kemudian pada 2010 

mulai bermunculan tandem penginapan untuk menikmati malam 

yang penuh bintang dari atas perbukitan tersebut. Bercamping dan 

bersantai di sana menjadi pilihan yang cocok untuk keluarga yang 

ingin kumpul bersama menikmati keindahan alam Desa Kemuning 

dari atas bukit paralayang. 

 

Nama : Paralayang Kemuning 

Alamat : 94WV+CJJ, Segorogunung, Kec. Ngargoyoso, Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah 57793 

Buka : 08.00-17.00 

Harga : Rp450.000-Rp 600.000/Pengunjung naik paralayang 

 

Teh 

Gambyong 

Wangi semerbak dari harumnya bau teh menjadi terapi bagi jiwa 

raga dan pikiran. Dengan melihat secara langsung proses pembuatan 

teh, kita bisa merasakan jerih payah yang dilakukan untuk membuat 

daun teh yang semula biasa saja, bertransformasi menjadi daun yang 

harum serta memiliki segudang manfaat yang ada di dalamnya.   

Berbagai alat dimainkan sedemikian rupa untuk menghasilkan teh 

yang berkualitas dan otentik. Berdiri pada tahun 2014 oleh Bapak 

Eko Wuryanto, Teh Gambyong memproduksi teh hasil alam dari 

Kemuning yang memang dikenal sebagai daerah penghasil teh sejak 

berpuluh-puluh tahun. 
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Rasa dan aroma yang khas seperti kopi membuatnya memiliki 

keunikan tersendiri daripada teh-teh lainnya. Selain teh hitam, Teh 

Gambyong juga menjual berbagai jenis teh lainnya seperti teh hijau, 

teh putih, teh secang, teh oolong, teh tarik, dan matcha tea yang bisa 

dijadikan oleh-oleh untuk sanak saudara di rumah. 

 

Nama : Teh Gambyong 

Alamat : 94W9+V2P, Kemuning, Kec. Ngargoyoso, Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah 57793 

Buka : 08.00-17.00 

Harga : - 

RESTO & 

CAFE 

 

 

Medjora Cafe 

 

Berdiri pada tahun 2019, Pak Wawan mengambil lokasi strategis di 

wilayah Desa Kemuning, bekas bangunan Green House untuk 

dijadikan kafe eco friendly yang bernuansa hutan Bali. Langkah 

yang berani demi mewujudkan lingkungan yang ramah lingkungan, 

dengan pendekatan kembali ke alam, Medjora Cafe dikelilingi 

pepohonan yang dirawat baik dan dilengkapi banyak barang-barang 

kuno tertata rapi, cocok untuk tempat berfoto estetik. 

 

Fasilitas meeting room, perpustakaan, sampai homestay lengkap 

dengan bauran sepoi-sepoi angin pada pohon yang tersebar di 

sekelilingnya. Makanan dengan jangkauan harga Rp 10.000 sampai 

Rp 45.000, seperti Nasi Campur Bali sampai Betutu tidak usah 

diragukan lagi kelezatannya yang tentunya halal bagi pengunjung. 

Jadi tunggu apa lagi? Yuk, bersantai di tengah hutan rimba Medjora 

Cafe! 

 

Nama : Medjora Cafe 

Alamat :  Jl. Raya Kemuning, Spranten, Kemuning, Kec. 

Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57793 

Buka : 09.00-22.00 

Range Harga : Rp 10.000 sd/ Rp 45.000 

Top menu : - Nasi Campur Bali 

- Betutu  

Reservasi : 081328361621 

Sate Lawu de 

Kemuning 

Resto 

 

Berada di atas tempat yang tinggi, bersebelahan dengan pabrik teh, 

Sate Lawu de Kemuning Resto berdiri sejak tahun 2022. Pak 

Parmin Sastro, selaku pemilik, memilih tempat yang indah dengan 

nuansa bangunan kuno yang dibangun menjadi resto yang tidak 

hanya estetik, namun memiliki sajian sate kambing muda tanpa 

lemak yang lezat. 

 

Bergaya bangunan semi outdoor yang luas dengan fasilitas yang 

lengkap, cocok untuk berkumpul bersama teman atau keluarga, 

makan sate kambing sampai tengkleng kambing yang sedap sambil 

melihat matahari tenggelam yang indah di Desa Kemuning. 
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Nama : Sate Lawu de Kemuning Resto 

Alamat : Jl. Raya Karangpandan, Kemuning, Kec. Ngargoyoso, 

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57793 

Buka : 09.00-20.00 

Range Harga : Rp 15.000 sd/ Rp 70.000 

Top menu : - Sate Lawu (sate kambing muda tanpa lemak) 

- Tengkleng Nyemek  

Reservasi : 082236608083 

Ayam Tim Bu 

Tutik 

Kemuning 

Kesederhanaan dalam kenikmatan Ayam Tim Bu Tutik Kemuning 

merupakan kunci cita rasa menu khas resto yang sudah berdiri sejak 

tahun 2018 ini. Ibu Puji Firawati namanya, melantunkan bunyi 

didihan yang gemericik di dapur, tempat terciptanya rasa ayam tim 

yang dapat dimakan langsung atau pun dibakar terlebih dahulu.  

 

Ayam kampung berkualitas tinggi disuguhkan dengan kisaran harga 

Rp 10.000 sampai Rp 150.000 dengan fasilitas tempat yang luas 

untuk berkumpul sambil bersantai bersama teman atau keluarga. 

Mari coba dan nikmati keajaiban dapur sederhana dari Ayam Tim 

Bu Tutik hanya di Desa Kemuning! 

 

Nama : Ayam Tim Bu Tutik Kemuning 

Alamat : Tanen, RT.03/RW.12, Kemuning, Kec. Ngargoyoso, 

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57793 

Buka : 08.00-20.00 

Range Harga : Rp 10.000 sd/ Rp 150.000 

Top menu : - Ayam Tim Kampung 

- Ayam Bakar Kampung 

Reservasi : 081335302358 

Pringgitan 

Cafe & Resto 

Kelinci merupakan hewan pengerat yang imut dan sering dijumpai 

sebagai hewan peliharaan. Akan tetapi sebagian orang 

memanfaatkan daging kelinci sebagai makanan yang menyehatkan 

karena kandungan dalam daging kelinci yang tidak akan ditemukan 

pada daging hewan lainnya.  

 

Pringgitan menjadi restoran yang menjadikan kelinci sebagai menu 

utamanya. Berdiri pada awal tahun 2023 oleh Ibu Lestari dengan 

mengusung konsep restoran bangunan Jawa Mataram Kuno menjadi 

ciri khas dari Pringgitan itu sendiri. Selain menu dan konsep 

restoran yang unik, di sana disuguhkan juga suasana yang masih asri 

dari pemandangan pedesaan di sekitar Pringgitan tersebut.  

 

Nama : Pringgitan Cafe & Resto 

Alamat : Kemuning, Ngargoyoso, Karanganyar Regency, Central 

Java 

Buka : 09.00-17.00 

Range Harga : Rp.10.000 - Rp.25.000 

Top menu :  - Kelinci Guling 

Cemue 

Reservasi : 085600622182 
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Segoro Ijo 

 

Berdiri pada tahun 2017 oleh Ibu Indri Astuti, Segoro Ijo dibangun 

di atas dataran yang lebih tinggi dari aliran Kali Pucung, dan 

disuguhkan pemandangan dari indahnya hamparan warna hijau dari 

perkebunan teh, bagaikan air segoro  atau air laut yang membentang 

ke berbagai penjuru. Hal tersebut sesuai dengan nama dari Segoro 

Ijo yang merupakan rumah makan yang berada di pusat Desa 

Kemuning.  

 

Berdekatan dengan wisata lain seperti Kali Pucung membuatnya 

menjadi tempat singgah setelah lelahnya bersenda gurau dengan 

cipratan air yang membasahi diri. Panorama alam dan rasa masakan 

yang luar biasa dipadukan menjadi komponen yang sesuai untuk 

menikmati liburan yang indah bersama keluarga. 

 

Nama : Segoro Ijo 

Alamat :  Spranten, Kemuning, Ngargoyoso, Karanganyar Regency, 

Central Java 57793 

Buka : Weekday (10.00-18.00) 

 Weekend (09.00-20.00) 

Range Harga : Rp 15.000 sd/ Rp 45.000 

Top menu : - Nasi Campur 

- Sop Iga 

- Oseng Mercon 

Reservasi : 081328707266 

 

Rumah Teh 

Ndoro 

Donker 

 

Tradisi dari minum teh orang Indonesia ternyata sudah 

diperkenalkan sejak zaman dahulu oleh nenek moyang kita. Tradisi 

tersebut masih terus eksis dan dipertahankan hingga sekarang ini.  

Melihat kebiasaan masyarakat Indonesia yang suka dengan tradisi 

minum teh, serta ditambah lingkungan sekitar yang merupakan 

perkebunan teh hijau, Pak Bambang yang bekerjasama dengan Pak 

Totok pada tahun 2010 membuat sebuah cafe yang bertemakan teh 

dengan nuansa kolonial Belanda yaitu Rumah Teh  Ndoro Donker.  

Teh alami yang dibuat sedemikian rupa diracik sendiri menjadikan 

rasa yang otentik dan tidak dapat ditemukan ditempat lainnya. 

Berbagai jenis teh lokal maupun impor tersedia di dalamnya, yang 

membuat Rumah Teh Ndoro Donker serasa surga bagi para pecinta 

tradisi minum teh tersebut. 

 

Nama : Rumah Teh Ndoro Donker 

Alamat : Jl. Afdeling Kemuning No.18, Kemuning, Kec. 

Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57793 

Buka : 10.00-19.00 

Range Harga : Rp.15.000-Rp.200.000 

Top menu : - Teh sakura  

                         -Teh Blue bunaken  

                         -Teh Blue safir  

Reservasi : 081237806160 
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Java Resto 

 

Citra rasa dari nikmatnya masakan khas Jawa dapat kita rasakan di 

Java Resto ini. Sesuai dengan namanya Java Resto menyuguhkan 

berbagai macam menu makanan khas dari daerah Jawa yang 

membuatnya menjadi pembeda dari restoran-restoran lainnya. Rasa 

rempah yang kuat dan nikmat, tidak dipungkiri bahwa tidak ada 

yang bisa meniru citra rasa yang dimiliki oleh Java Resto.  

Sebelum berdirinya Java Resto tempat tersebut merupakan rumah 

sekaligus pemancingan ikan yang digunakan warga untuk 

menghabiskan waktu dengan teman sehobinya, setelah itu pada 

tahun 2018 beralihlah rumah tersebut menjadi Java Resto. Tak lupa 

juga pemandangan alam sekitar yang estetik dan terdapat fasilitas 

ruang diskusi cocok buat yang ingin menikmati rapat sembari 

memakan makanan khas dari Jawa. 

 

Nama : Java Resto 

Alamat : Candi Cetho, Jl. Raya Kemuning No.km 1, Kemuning, 

Kec. Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57793 

Buka : 08.00-17.00 

Range Harga : Rp.10.000 - Rp.45.000 

Top menu : - Iga bakar  

                         - Sob iga 

                         - Paketan Nila 

Reservasi : 081215773455 

 

Kemuning 

Resto  

 

Bercengkrama bersama keluarga menjadi momen yang paling 

membahagiakan, karena momen tersebut lah sarana untuk 

berkumpul bersama, dan bersenda gurau menikmati waktu yang 

jarang sekali bisa dinikmati bersama-sama keluarga. Itu lah yang 

dimiliki oleh Kemuning Resto  yang mempertahankan keceriaan dan 

kebahagiaan dari pengunjung dengan memfasilitasinya dengan 

wahana outbond, kolam renang, serta kegiatan lain yang dapat 

mempererat ikatan antar anggota keluarga.  

Dengan menikmati makanan yang lezat dan bergizi menjadikannya 

tempat ramah keluarga yang dapat memberikan kesan bagi para 

keluarga yang berkunjung di sana. Didirikan oleh Pak Suroto pada 

tahun 2021, Kemuning Resto adalah tempat andalan untuk 

berkumpul bersama keluarga! 

 

Alamat :  Dusun Ngetrep, RT.02/RW.14, Kemuning, Kec. 

Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57793 

Buka : 09.00-17.00 

Range Harga : Rp 10.000-Rp 60.000 

Top Menu : - Nila Bakar 

  - Ayam Bakar 

Reservasi : - 085229712345 

 

Senja Jingga Suasana pedesaan yang damai, tenang dan tentram dapat 

mengingatkan akan kenangan masa lalu. Kenangan tersebut terjadi 

karena otak masih menyimpan ingatan dari beberapa memori 

berharga dengan orang-orang tersayang. Rumah Joglo yang 
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merupakan rumah tradisional Jawa Tengah, menjadikan kita teringat 

akan masa lalu di pedesaan masyarakat Jawa.  

2019 menjadi tahun berdirinya Senja Jingga. Yang dimana Ibu 

Widya Wati membuatnya untuk menumbuhkan kenangan ketika 

berada di pedesaan yang tersimpan dalam ingatan para 

pengunjungnya.Masakan yang dibuat juga merupakan masakan 

yang khas dari pedesaan membuat pengunjung yang berkunjung 

semakin terhanyut dalam ingatan ke masa lalu. 

 

Nama : Senja Jingga 

Alamat : Jl. Raya Kemuning, Candi Cetho, Kemuning, Kec. 

Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57793 

Buka : 10.00-21.00 

Range Harga : Rp.12.000-Rp.30.000 

Top Menu : - Ayam ungkep jawa 

                         - Mie rebus jawa 

Reservasi : 081225394000 

Omah Kodok 

Teh & Resto 

Gemercik suara aliran sungai dan ditambah juga suasana yang 

sepoi-sepoi membuat orang ketika berada di sana menjadi hanyut 

dalam ketenangan. Disandingkan juga dengan menikmati kudapan 

menjadikannya tempat tersebut cocok dijadikan sebagai ruang 

meditasi dari segala permasalahan yang ada di pekerjaan maupun 

kehidupan sehari-hari.  

 

Omah Kodok Teh & Resto mendapatkan predikat ketenangan 

tersebut, terinspirasi dari aliran 2 sungai yang ada di dalamnya 

mengingatkan akan rumah dari hewan katak dan menjadikannya 

sebagai nama dari restoran tersebut. Tahun 2013 Bapak Candra 

Saputro menyulap tempat tersebut yang dulunya digunakan sebagai 

kebun salak, menjadi restoran dengan makanan khasnya dan juga 

nuansa alam tradisional yang kini kita kenal sebagai Omah Kodok 

Teh & Resto.  

 

Nama : Omah Kodok Teh & Resto 

Alamat : Jl. Candi, Cetho, Kemuning, Kec. Ngargoyoso, Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah 57793 

Buka : 09.00-17.00 

Range Harga : Rp.7.500-Rp.150.000 

Top Menu : - Timus telur kodok 

                        - Sego bancakan spesial 

                        - Kembul bujono 

Reservasi : 081391488449 

 

Bale Branti Menikmati panorama indah dari perkebunan teh di lereng Gunung 

Lawu kurang rasanya kalau belum mampir di Bale Branti Kemuning 

Resto yang merupakan sebuah kafe yang menyuguhkan menu 

berbagai varian rasa teh dan makanan khas nusantara yang tentunya 

familiar dengan lidahnya orang Indonesia.  

Suasana yang ditawarkan  sangat cocok bagi anak muda, karena 

memiliki tempat yang asik serta arsitektur dari cafe ini mengusung 
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tema Kejawen mengingat di Bale Branti Kemuning Resto terdapat 

pendopo yang lengkap dengan furniture khas Jawa, membuat 

pengunjung ingin segera mengabadikan dan membagikannya ke 

akun sosmed maupun keluarga. 

 

Bale Branti Kemuning Resto dan Ndoro Donker ternyata dipegang 

oleh owner yang sama yaitu oleh Pak Bambang dan Pak Totok. 

Sama-sama terdapat menu teh akan tetapi yang menjadi pembeda 

adalah pada menu makanan yang menyajikan makanan berat yang 

cocok dinikmati secara bersama-sama dengan keluarga serta pada 

suasana yang diberikan juga memiliki temanya tersendiri. 

 

Nama : Bale Branti 

Alamat : Jl. Karangpandan-Ngargoyoso, Gadungan, Girimulyo, 

Kec. Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57793 

Buka : 10.00-19.00 

Range Harga : Rp.20.000-Rp.50.000 

Top menu : - Nila Lombok Ijo 

                         - Garang Asem 

                         - Teh Kemuning 

Reservasi : 081227828892 

EVENTS  

Jathilan  Jathilan merupakan tarian yang memiliki unsur magis didalam 

tariannya. Unsur magis itu akan terasa ketika  melihat para penari 

yang seakan hilang kendali akan kesadarannya. Berbagai ritual 

dilakukan sebagai permulaan dalam menampilkan tarian tersebut. 

Jathilan menjadi salah satu tari yang terdapat pada kesenian reog, 

akan tetapi jathilan juga bisa diadakan dengan sendiri tanpa ada tari 

pagelaran reog di dalamnya.  

 

Walaupun mengandung unsur magis, jathilan itu sendiri sebenarnya 

diadakan sebagai hiburan bagi rakyat semata. Maksud dan tujuan 

dari setiap gerak dalam tariannya hanya sebagai pengiring tari saja 

dan juga dipersembahkan kepada wisatawan maupun para sesepuh 

setempat. 

 

Merti 

Gunung 

Ungkapan rasa syukur kita atas nikmat dan karunia-Nya dapat 

dilakukan dalam berbagai bentuk. Salah satunya dalam upacara adat 

merti gunung yang menjadi acara kebudayaan di Desa kemuning 

yang diadakan setiap malam satu suro atau 1 Muharam dalam 

penamaan kalender Hijriyah. Acara tersebut memiliki makna yang 

sangat mendalam, yakni sebagai bentuk rasa syukur atas segala 

nikmat yang diberikan oleh-Nya berupa hasil pertanian yang sangat 

melimpah. 

 

Rasa syukur tersebut diungkapkan melalui tarian serta iring-iringan 

musik tradisional yang dilantunkan dengan sangat dinamis. Upacara 

adat tersebut dilakukan dengan maksud agar terhindar dari bala 

seperti, hasil panen yang gagal, meminta agar selalu diberikan 
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keselamatan, serta senantiasa diberikan perlindungan kepada 

seluruh masyarakat Desa Kemuning tersebut. 

Karnaval dan 

Festival 

Tahunan 

 

Kegembiraan dari setiap warga terpancarkan pada setiap jalan di 

Kemuning. Bagaimana tidak karnaval menjadi ajang bagi setiap Rw 

warga di Kemuning untuk unjuk gigi memamerkan kekayaan atau 

kelebihan yang dimilikinya. Kelebihan tersebut mereka tuangkan 

kedalam kostum-kostum yang nantinya akan dipertontonkan kepada 

khalayak ramai. Berbagai macam bentuk patung ogoh-ogoh juga 

dibuatnya sebagai bentuk kreativitas yang tak terbatas bagi 

warganya. Dengan sedikit ditambahan bumbu musik membuat 

karnaval tersebut semakin meriah dan penuh dengan sorak sorai dari 

peserta dan juga penonton yang melihatnya. 

 

Puncak dari event karnaval ialah pada acara festival yang dimana 

warga disuguhkan dengan penampilan dari beberapa warga 

setempat untuk menunjukkan kebolehan mereka dipanggung. 

Bermacam-macam kegiatan, hiburan, tradisi budaya, makanan khas, 

dan biasanya diberikan untuk membuat masyarakat gembira serta 

senang meniikmati apa yang ada di festival. 

 Inside Back Cover, Back Cover 

 

6. Penentuan Target Audience: Identifikasi siapa yang akan menjadi target pembaca 

buku ini. Coffee table book Desa Kemuning sebagai destinasi wisata ditujukan untuk 

wisatawan dan pemangku kepentingan serta menjadi produk yang dapat dijadikan 

souvenir wisata di venue maupun di support sistem wisata seperti hotel, stasiun, dan 

bandara. 

7. Layout dan Desain: Setelah semua elemen dikumpulkan, buku perlu dirancang secara 

keseluruhan, termasuk tata letak halaman, penempatan teks, dan foto. 

8. Produksi dan Percetakan: Tahap terakhir adalah produksi fisik buku. Ini melibatkan 

pemilihan jenis kertas, cetakan, dan proses percetakan. 

9. Distribusi dan Promosi: Setelah buku selesai dicetak, perlu dilakukan distribusi dan 

promosi agar dapat mencapai target audiensnya. 

Setiap tahap ini penting untuk menciptakan coffee table book pariwisata daerah 

yang berhasil. Ini mencakup kombinasi desain visual yang menarik dengan informasi yang 

informatif untuk menginspirasi orang untuk menjelajahi pariwisata daerah yang dipilih. 

 

B. Hasil Pelakasanaan Program 

Program pengabdian masyarakat ini memerlukan kepakaran dosen yang menguasai 

ilmu dan praktik desain komunikasi visual untuk menyusun usulan, mengkoordinir 

pelaksanaan, dan laporan program. Usulan ini didukung mahasiswa yang terdidik secara 
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teori dan praktik di bidang desain komunikasi visual untuk menyusun luaran dan laporan 

kegiatan desain serta mahasiswa fotografi untuk menyusun luaran dan laporan kegiatan pemotretan. 

Hasil pelaksanaan program berupa direktori wisata Desa Kemuning yang tersaji 

dalam coffee table book sebagai berikut. 
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BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Program pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan coffee table book potensi 

wisata daerah Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa 

Tengah.  Pelaksanaan program dilakukan bersama mitra yang terdiri dari Kepala Desa, 

Perangkat Desa, serta para pelaku pariwisata di wilayah Kemuning yang diprakarsai oleh Bale 

Branti. Coffee table book adalah buku yang memiliki ciri khas berukuran besar, sering kali 

ditempatkan di meja kopi (coffee table) di ruang tamu atau ruang keluarga. Buku ini didesain 

dengan pertimbangan estetis dan biasanya lebih menonjolkan unsur visual, seperti fotografi, 

ilustrasi, dan gambar-gambar yang memikat mata pembaca.  

B. Saran  

Program ini dapat menjadi dasar pengembangan wilayah untuk kemajuan pariwisata, 

ekonomi, dan budaya. Hasil pendataan yang telah dilakukan di sektor pariwisata, kegiatan 

ekonomi, dan budaya perlu dipelajari lebih lanjut untuk digunakan para pemangku kepentingan 

dalam menyusun rencana pengembangan wilayah.  
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